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ANALISIS KESULITAN  GURU DALAM PENILAIAN AUTENTIK PADA 
KURIKULUM 2013  
 
  Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman guru mengenai penilaian 
autentik, faktor penyebab dari kesulitan yang dihadapi guru, solusi yang dilakukan 
untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan penilaian 
autentik pada kurikulum 2013. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Desain 
penelitian yang digunakan adalah  penelitian deskriptif. Data primer yaitu hasil 
wawancara dengan kepala sekolah, wakasek kurikulum, guru kelas IV. Narasumber 
adalah Kepala Sekolah, Wakasek Kurikulum, Guru Kelas IV. Teknik pengumpulan data 
adalah interaktif yang meliputi wawancara,  observasi, dan dokumentasi. Teknik 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber data, dan triangulasi teknik. Teknik 
analisis data menggunakan model interaktif. Hasil penelitiani yaitu: 1) Pemahaman guru 
terhadap penilaian autentik, yaitu guru mengerti bahwa penilaian autentik merupakan 
bentuk penilaian yang mulai dilakukan pada tahun 2013, dimana penilaian ini mencakup 
penilaian kognitif, afektif dan psikomotorik. 2) Faktor penyebab dari kesulitan yang 
dihadapi guru, yaitu: banyaknya format penilaian, siswa yang terkadang tidak 
mengerjakan dan tidak mengumpulkan tugas, poin penilaian yang terlalu banyak 
sehingga menghabiskan waktu. 3) Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan 
yang dihadapi guru, yaitu: bertanya jawab degan teman sejawat dan mencari informasi 
melalui internet, koordinasi dengan orang tua, mengikuti workshop dan pelatihan yang 
diselenggarakan oleh sekolah.  
 
Kata kunci : kesulitan guru, penilaian autentik, kurikulum 2013  
 
Abstract 
This study aims to describe the teacher's understanding of authentic, the causal factors 
that are faced with the teacher, the solution made to overcome the difficulties faced by 
the teacher in implementing authentic assessment in 2013. This study used used 
qualitative research methods. The research design used in this study is descriptive 
research. The primary data used in this study are the results of interviews with 
principals, curriculum officers, grade IV teachers, and observations of experienced 
assessments, including attitude assessment, knowledge assessment and skills 
assessment. Principal, the Curriculum Principal, Class IV Teachers. Data collection 
techniques which are interactive, including interviews, observation, and documentation. 
The validity technique of this data data uses data source triangulation, and technical 
triangulation. Data analysis of this study are: 1) The teacher's understanding of authentic 
assessment, namely the teacher's understanding that is authentic assessment of the form 
of assessment that began in 2013, where this assessment includes cognitive, affective 
and psychomotor assessment. 2) The causative factors of difficulties faced by teachers, 
namely: assessments, students who sometimes do not work and do not collect 
assignments, the assessment points are too many to spend time. 4) Solutions to 
overcome the difficulties faced by teachers, namely: asking questions with colleagues 
and seeking information through the internet, coordinating with parents, attending 
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1. PENDAHULUAN 
Mulai tahun ajaran 2013/2014, pemerintah telah memberlakukan kurikulum baru yang 
disebut dengan kurikulum 2013. Implementasi kurikulum tersebut diatur dalam 
Permendikbut No 81 A Tahun 2013.  Hal ini dikarenakan adanya tantangan-tantangan 
yang dihadapi oleh bangsa Indonesia meliputi tantangan internal dan tantangan 
eksternal.  Tantangan internal terkait dengan faktor perkembangan penduduk Indonesia 
dilihat dari pertumbuhan penduduk usia produktif. Sedangkan tantangan eksternal 
merupakan perubahan-perubahan global dan persaingan pasar bebas serta tuntutan  
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Mulyasa, 2013: 5) 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi yang dirancang untuk 
mengantisipasi kebutuhan kompetensi abad 21. pada saat ini kemampuan kreativitas dan 
komunikasi menjadi sangat penting untuk dimiliki dalam menyongsong masa depan.  
Berdasarkan hal tersebut maka rumusan kompetensi sikap, keterampilan dan 
pengetahuan yang dipergunakan dalam kurikulum 2013 dengan mengedepankan 
pentingnya kreativitas dan komunikasi (Kemendikbud, 2013: 6). 
Proses pembelajaran yang dilakukan di SD Negeri 01 Denggungan telah 
menggunakan kurikulum 2013 selama 3 tahun, yakni tahun pelajaran 2014/2015, tahun 
pelajaran 2015/2016, dan tahun  pelajaran 2016/2017.  Dalam merealisasikan suatu 
program tentunya ditemui suatu permasalahan  atau problematika, tidak terkecuali 
kurikulum 2013 ini. Kurikulum 2013 yang notabene menggunakan pendekatan saintifik 
dan penilaian autentik memiliki beberapa problematika. Permendikbud No. 104 tahun 
2014 pasal 1 ayat 2 menyebutkan bahwa “penilaian autentik adalah bentuk penilaian 
yang menghendaki peserta didik menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh dari pembelajaran dalam melakukan tugas pada situasi 
yang sesungguhnya”. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti ke beberapa 
guru Sekolah Dasar (SD) di Banyudono, kesulitan utama dalam menerapkan kurikulum 
2013 adalah pada pelaksanaan penilaian autentik. Hal tersebut juga dialami pada 
sekolah yang menjadi sekolah sasaran kurikulum 2013, yaitu SD Negeri 01 
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Denggungan Banyudono Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018. Bahkan guru kelas IV yang 
merupakan guru inti di sekolah tersebut dan sudah mendapatkan pelatihan penilaian 
autentik terlalu rumit karena terlalu banyak aspek yang harus dinilai. Dalam melakukan 
penilaian autentik, guru memerlukan waktu dan tenaga yang banyak untuk membuat 
instrumen penilaian. Guru juga mengalami kesulitan dalam mengolah nilai menjadi 
laporan akhir (rapor). Meskipun sudah mendapatkan pelatihan, namun guru merasa 
materi yang disampaikan masih abstrak.  
Berdasarkan hasil pemgamatan peneliti, guru juga belum mampu melaksanakan 
penilaian secara tuntas. Hal ini terlihat saat proses pembelajaran, guru tidak bisa 
melaksanakan semua penilaian sesuai dengan alokasi waktu pembelajaran. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji penyebab guru di SD Negeri 01 
Denggungan Banyudono Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018 mengalami kesulitan dalam 
mengimplementasikan penilaian, dalam penilaian keterampilan guru juga harus 
melakukan penilaian observasi dan portofolio kegiatan siswa, dan untuk penialaian 
pengetahuan dilakukan dengan tes maupun non tes.  Dengan adanya tiga aspek 
penilaian ini, akan menimbulkan kebingungan dan mengakibatkan  penilaian yang 
rekayasa, khususnya dalam penilaian sikap. 
Menurut Hosnan (2014: 396-397), teknik dan instrumen penilaian autentik yang 
harus dilakukan guru yaitu penilaian sikap, pengetahuan dan ketrampilan. Penilaian 
autentik yang meliputi penilaian aspek kognitif, psikomotorik, dan efektif pada 
kurikulum 2013 ini harus dipahami secara mendalam oleh guru-guru mengingat bahwa 
dalam mengukur kompetensi siswa tidak cukup hanya dengan tes kognitif tersebut 
belum menunjukkan kompetensi apa saja, karena tes untuk aspek kognitif tersebut 
belum menunjukkan kompetensi apa saja yang dimiliki siswa.  Namun penilaian 
autentik pada kurikulum 2013 yang menjadi tanggung jawab guru ini  belum 
dilaksanakan dengan baik. Atas dasar inilah perlu dilakukan penelitian mengenai 
problematika penilaian yang dihadapi guru dalam pelaksanaan kurikulum di SD Negeri 
01 Denggungan Banyudono Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman guru mengenai 
penilaian autentik, kesulitan guru dalam mengimplementasikan penilaian autentik, 
faktor penyebab dari kesulitan yang dihadapi guru, dan solusi yang dilakukan untuk 
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mengatasi kesulitan yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan penilaian autentik 




Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2012: 1), 
metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi 
obyek yang ilmiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 
data dilakukan secara triangulasi, analiis data bersifat induktif dan hasil penelitian lebih 
menekankan makna daripada generalisasi. 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian 
deskriptif, karena peneliti mendeskripsikan suatu fenomena atau suatu keadaan yang 
sebenarnya dialami oleh subyek penelitian. Menurut Ibrahim (2015: 59), deskriptif 
merupakan suatu metode penelitian yang digunakan untuk melukiskan, 
menggambarkan, serta memaparkan keadaan objek yang diteliti sebagaimana apa 
adanya sesuai dengan situasi dan kondisi ketika penelitian tersebut dilakukan. Penelitian 
ini dilakukan di SD Negeri 01 Denggungan Banyudono Boyolali Tahun Ajaran 
2017/2018. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2017-Februari 2018. 
Menurut Sutama (2015: 198), data kualitatif dapat diartikan sebagai data yang 
hadir atau dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, ungkapan narasi dan gambar. Bila 
dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber 
primer dan sumber sekunder (Sugiono, 2015: 308-309). Menurut Ibrahim (2015: 68), 
data primer adalah segala informasi, fakta, dan realitas yang terkait dengan penelitian, 
dimana kaitannya atau relevansinya sangat jelas, bahkan secara langsung. Data primer 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hasil wawancara dengan kepala sekolah, 
wakasek kurikulum, guru kelas IV, dan siswa serta observasi terhadap kesulitan yang 
dialami guru dalam melakukan penilaian autentik, meliputi penilaian sikap, penilaian 
pengetahuan maupun penilaian ketrampilan. Sedangkan data sekunder menurut Ibrahim 
(2015: 68), adalah segala informasi, fakta, dan realitas juga terkait  atau relevan dengan 
penelitian, namun tidak secara langsung. Adapun data sekunder yang digunakan dalam 
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penelitian ini yaitu visi, misi, dan tujuan dari SD Negeri 01 Denggungan Banyudono 
Boyolali, dan referensi yang mendukung  
Menurut Ibrahim (2015: 67), sumber data adalah orang, benda, atau objek  yang 
dapat memberikan data, informasi, fakta dan realitas yang terkait atau relevan dengan 
apa yang dikaji atau diteliti. Data dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa sumber, 
yaitu: (a) Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu hasil wawancara dengan kepala 
sekolah, wakasek kurikulum, guru kelas IV, dan siswa serta observasi terhadap 
kesulitan yang dialami guru dalam melakukan penilaian autentik, meliputi penilaian 
sikap, penilaian pengetahuan maupun penilaian ketrampilan. (b) Sumber data sekunder 
dalam penelitian ini berupa profil sekolah, rapor penilaian autentik siswa, dan foto 
dokumentasi. 
Narasumber dalam penelitian ini yaitu Kepala Sekolah, Wakasek Kurikulum, 
Guru Kelas IV, dan siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
interaktif yang meliputi wawancara,  observasi, dan dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2013: 267), uji keabsahan data penelitian ditekankan pada 
uji validitas dan reabilitas.  Penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi, yaitu: 
Triangulasi sumber data dan Triangulasi teknik. Analisis data merupakan kelanjutan 
dari pengelolaan data dengan mengubah data mentah menjadi bermakna dan mengarah 
pada kesimpulan (Arikunto, 2010: 53-54). Teknik analisis data dalam peneliti ini 
menggunakan analisis data model interaktif.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pemahaman guru SD Negeri 01 Denggungan terhadap Penilaian Autentik pada 
Kurikulum 2013 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman baik kepala sekolah, wakasek 
kurikulum maupun guru di SD Negeri 01 Denggungan Banyudono Kabupaten Boyolali 
tentang penilaian autentik cukup baik. Penilaian autentik merupakan bentuk penilaian 
yang mulai dilakukan pada tahun 2013, dimana penilaian ini mencakup penilaian 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Penilaian autentik bukan hanya angka semata 
melainkan juga berupa deskripsi, yaitu diuraikan bagaimana pencapaian hasil belajar 
siswa, bagaimana kemampuan siswa dalam belajar baik teori maupun praktek. 
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Sehingga, dapat dikatakan bahwa penilaian autentik itu lebih detail bila dibandingkan 
dengan penilaian KTSP. Hal ini dikarenakan pada penilaian autentik, penilaian 
dilakukan pada 3 aspek yaitu afektif (sikap), kognitif (pengetahuan) dan psikomotorik 
(ketrampilan), sedangkan pada KTSP penilaian hanya dilakukan ada aspek kognitif 
(pengetahuan) saja. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Permendikbud No. 104 tahun 
2014 pasal 1 ayat 2 yang menyebutkan bahwa penilaian autentik adalah bentuk 
penilaian yang menghendaki peserta didik menampilkan sikap, menggunakan 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari pembelajaran dalam melakukan 
tugas pada situasi yang sesungguhnya. 
Hasil penelitian ini senada dengan penelitian Dewi (2017) yang menyatakan 
bahwa; 1) pemahaman guru terhadap penilaian autentik ini cukup baik, guru 
menggunakan instrumen penilaian sesuai dengan panduan dalam kurikulum 2013. 2) 
penerapan penilaian autentik di SD Negeri Bayan No. 216 Surakarta sudah berjalan 
dengan baik namun beberapa masih terkendala. 3) Problematika guru dalam 
menerapkan penilaian autentik yaitu waktu, rumit, keadaan siswa yang kurang 
mendukung dan penggunaan komputer 4) Problematika berdasarkan jenis penilaian 
autentik yaitu penilaian proyek, penilaian kinerja, jurnal dan penilaian tertulis. 5) Upaya 
guru yaitu: tanya jawab dengan teman sejawat, mencari informasi dari sumber lain, 
mengikuti pengembangan dan workshop dan pelatihan-pelatihan dan latihan 
menggunakan komputer. Upaya kepala sekolah sebagai berikut: memahami kesulitan 
guru, mencarikan contoh aplikasi penilaian, mencarikan teman untuk menjelaskan, 
memberikan buku pedoman penilaian memberikan supervisi kepada guru dan 
memberikan evaluasi kepada guru. 
3.2 Faktor penyebab dari kesulitan yang dihadapi guru dalam 
mengimplementasikan penilaian autentik pada kurikulum 2013 di SD Negeri 
01 Denggungan Banyudono Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018 
Adapun faktor penyebab kesulitan guru dalam melakukan penilaian kompetensi 
ketrampilan yaitu poin penilaian yang terlalu banyak sehingga menghabiskan waktu. 
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ruslan (2016) yang 
menyatakan bahwa poin pada penilaian yang terlalu banyak, sehingga menghabiskan 
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waktu dalam memilah aspek tersebut yang mengakibatkan pembelajaran dalam satu hari 
itu tidak semuanya tuntas dilaksanakan.  
3.3 Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi guru dalam 
mengimplementasikan penilaian autentik pada kurikulum 2013 di SD Negeri 
01 Denggungan Banyudono Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018 
Kesulitan yang dialami oleh guru SD Negeri 01 Denggungan Banyudono Kabupaten 
Boyolali harus mendapatkan solusi agar tidak berlarut-larut. solusi yang dilkakukan 
untuk mengatasi faktor penyebab kesulitan guru dalam melakukan penilaian kompetensi 
sikap yaitu bertanya jawab degan teman sejawat dan mencari informasi melalui internet.  
Sedankan solusi untuk mengatasi faktor penyebab kesulitan guru dalam melakukan 
penilaian kompetensi ketrampilan yaitu mengikuti workshop dan pelatihan yang 
diselenggarakan oleh sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Dewi (2017) yang 
menyatakan bahwa upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kesulitannya dalam 
menerapkan penilaian autentik yaitu: tanya jawab dengan teman sejawat, mencari 
informasi dari sumber lain, mengikuti pengembangan dan workshop dan pelatihan-
pelatihan dan latihan menggunakan komputer. 
Solusi yang diambil untuk mengatasi faktor penyebab kesulitan guru dalam 
melakukan penilaian kompetensi pengetahuan yaitu dengan melakukan koordinasi 
dengan orang tua siswa. Koordinasi yang dilakukan dimaksudkan agar orang tua mau 
ikut mengawasi kegiatan belajar anak di rumah, agar anak lebih rajin mengerjakan 
tyugas-tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Ningsih (2017), yang menyatakan bahwa solusi yang dilakukan guru 




Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
sebagaimana berikut:  
Pemahaman guru terhadap penilaian autentik. Pemahaman guru mengenai 
penilaian autentik cukup baik. Guru mengerti bahwa penilaian autentik merupakan 
bentuk penilaian yang mulai dilakukan pada tahun 2013, dimana penilaian ini mencakup 
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penilaian kognitif, afektif dan psikomotorik. Penilaian autentik bukan hanya angka 
semata melainkan juga berupa deskripsi, yaitu diuraikan bagaimana pencapaian hasil 
belajar siswa, bagaimana kemampuan siswa dalam belajar baik teori maupun praktek. 
Sehingga, dapat dikatakan bahwa penilaian autentik itu lebih detail bila dibandingkan 
dengan penilaian KTSP. Hal ini dikarenakan pada penilaian autentik, penilaian 
dilakukan pada 3 aspek yaitu afektif (sikap), kognitif (pengetahuan) dan psikomotorik 
(ketrampilan), sedangkan pada KTSP penilaian hanya dilakukan ada aspek kognitif 
(pengetahuan) saja. 
Faktor penyebab dari kesulitan yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan 
penilaian autentik pada kurikulum 2013 di SD Negeri 01 Denggungan Banyudono 
Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018. (a) Faktor penyebab kesulitan guru dalam 
melakukan penilaian kompetensi sikap yaitu banyaknya format penilaian. Penilaian 
sikap menggunakan 4 jenis teknik penilaian yang memiliki format yang berbeda-beda. 
Guru menjadi kewalahan ketika harus melakukan penilaian dengan format penilaian 
yang cukup banyak dan dilakukan di sela-sela kegiatan mengajar dari awal sampai akhir 
pembelajaran. (b) Faktor penyebab kesulitan guru dalam melakukan penilaian 
kompetensi pengetahuan yaitu siswa yang terkadang tidak mengerjakan dan tidak 
mengumpulkan tugas. (c) Faktor penyebab kesulitan guru dalam melakukan penilaian 
kompetensi ketrampilan yaitu poin penilaian yang terlalu banyak sehingga 
menghabiskan waktu.  
Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi guru dalam 
mengimplementasikan penilaian autentik pada kurikulum 2013 di SD Negeri 01 
Denggungan Banyudono Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018. (a) Solusi yang dilakukan 
untuk mengatasi faktor penyebab kesulitan guru dalam melakukan penilaian kompetensi 
sikap yaitu bertanya jawab degan teman sejawat dan mencari informasi melalui internet. 
(b) Solusi yang diambil untuka mengatasi faktor penyebab kesulitan guru dalam 
melakukan penilaian kompetensi pengetahuan yaitu dengan melakukan koordinasi 
dengan orang tua siswa.  (c) Solusi untuk mengatasi faktor penyebab kesulitan guru 
dalam melakukan penilaian kompetensi ketrampilan yaitu mengikuti workshop dan 
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